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ABSTRAK 

 

Yohana Putri Wulandari, 2025. “Penguatan Pendidikan Karakter Melalui 

Karang Taruna Dalam Upaya Penanggulangan Kriminalitas 

Di Desa Sindang Jati, Kecamatan Sindang Kelingi. 

Kabupaten Rejang Lebong”. Skripsi, Program Studi 

Pendidikan Pancasila Dan Kewarganegaraan FKIP 

Universitas Muhammadiyah Bengkulu. Pembimbing 

Romadhona Kusuma Yudha,.M,Pd                  

 

Pendidikan merupakan aspek yang paling terpenting dalam kehidupan 

manusia dalam upaya pemberdayaan manusia itu dalam menghadapi tantangan 

gelobal. Mengetahui dan menjelaskan peran karang taruna terhadap pendidikan 

karakter remaja terkait penanggulangan kriminalitas, Mengetahui faktor penyebab 

terjadinya kriminalitas, Mengetahui faktor penyebab terjadinya kriminalitas. Jenis 

penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif.metode 

penelitian yang digunakan adalah observasi, wawancara, dokumentasi. Melalui 

kegiatan yang terstruktur dan berkelanjutan, Karang Taruna menjadi wadah 

pembinaan moral, mental, serta keterampilan generasi muda. Nilai-nilai karakter 

seperti tanggung jawab, disiplin, kerja sama, empati, kejujuran, dan kepedulian 

sosial ditanamkan secara konsisten melalui aktivitas nyata seperti kerja bakti, 

diskusi moral, serta kegiatan sosial dan olahraga. Faktor utama yang menyebabkan 

kriminalitas di Desa Sindang Jati berasal dari lemahnya pendidikan karakter remaja 

yang ditandai oleh minimnya pembinaan moral dalam keluarga, kurangnya 

pengawasan orang tua, serta rendahnya kesadaran hukum. Solusi penguatan 

pendidikan karakter pada remaja di Desa Sindang Jati dilakukan secara sistematis 

melalui penanaman nilai-nilai moral, etika, dan kepribadian positif guna 

membentuk remaja yang bertanggung jawab, berakhlak mulia, serta mampu 

berkontribusi positif di masyarakat. 

Kata Kunci: Pendidikan Karakter, Remaja, Karang Taruna, Kriminalitas, 

Penanggulangan. 
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ABSTRACT 

 

Yohana Putri Wulandari, 2025. “Strengthening Character Education 

Through Youth Organizations in Crime Prevention Efforts in 

Sindang Jati Village, Sindang  Kelingi District, Rejang 

Lebong Regency”. Thesis, Pancasila and Citizenship 

Education Study Program, Faculty of Teacher  Training and 

Education, Muhammadiyah University of Bengkulu. 

Supervisor: Romadhona Kusuma Yudha,.M,Pd “ 

Education is the most important aspect in human life in an effort to empower 

humans in facing global challenges. Knowing and explaining the role of Karang 

Taruna in character education for adolescents related to overcoming crime, 

Knowing the factors causing crime, Knowing the factors causing crime. This type 

of research uses a qualitative descriptive research method. The research methods 

used are observation, interviews, documentation. Through structured and 

sustainable activities, Karang Taruna becomes a forum for moral, mental, and skill 

development for the younger generation. Character values such as responsibility, 

discipline, cooperation, empathy, honesty, and social concern are consistently 

instilled through real activities such as community service, moral discussions, and 

social and sports activities. The main factor causing crime in Sindang Jati Village 

comes from the weak character education of adolescents which is characterized by 

minimal moral development in the family, lack of parental supervision, and low 

legal awareness. The solution to strengthening character education for adolescents 

in Sindang Jati Village is carried out systematically through instilling moral values, 

ethics, and positive personalities in order to form adolescents who are responsible, 

have noble character, and are able to contribute positively to society. 

Keywords: Character Education, Teenagers, Youth organizations, Crime, 

Prevention 
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BAB l 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Permasalahan 

 Pendidikan merupakan aspek yang paling terpenting dalam kehidupan 

manusia dalam upaya pemberdayaan manusia itu dalam menghadapi tantangan 

gelobal. Melalui pendidikan ini manusia dapat mengembangkan potensi, 

kecerdasan, keterampilan, kepribadian serta akhlak mulia yang dapat dibentuk 

dan diarahkan. Pendidikan membantu peserta didik agar mereka mampu 

mengerjakan tugas kehidupan secara mandiri dan bertanggung jawab secara 

moral dan susila. Pendidikan sebagai upaya untuk membangun anak agar lebih 

dewasa. 

Salah satu tujuan pendidikan nasional ialah mencerdaskan kehidupan 

bangsa yang merupakan salah satu amanat dari konstitusi negara yaitu alenia ke 

empat UUD 1945, salah satunya melalui pendidikan. Urgensi dari pendidikan 

sendiri dapat menciptkan generasi yang terdidik. Hal ini tentunya harus 

didukung oleh sistem yang dibangun secara bersama, salah satu bagian 

terpenting dari kehidupan untuk mengisi tujuan hidup bangsa yang merdeka 

yaitu pendidikan dan harus sejalan dengan perkembangan zaman (Saleh, 2020). 

Berkorelasi dengan Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, Pasal 1 ayat 1 yang berbunyi : Pendidikan adalah usaha 

sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 

agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan,akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara (Siregar , 2020).  

Pendidikan membuat orang menjadi lebih baik dan orang baik tentu 

berperilaku mulia. Dalam pengertian pendidikan juga disebutkan pendidikan 

adalah sebuah usaha yang ditempuh oleh manusia dalam rangka memperoleh 

ilmu yang kemudian dijadikan sebagai dasar untuk bersikap dan berprilaku. 

Dalam keseluruhan proses yang dilakukan manusia terjadi proses pendidikan 



2 

 

 

yang akan menghasilkan sikap dan perilaku yang akhirnya menjadi watak, 

kepribadian atau karakternya, sehingga dalam meraih derajat manusia seutuhnya 

sangatlah tidak mungkin tanpa pendidikan. Demikian pendidikan pendidikan 

juga merupakan wadah dalam pembentukan karakter manusia.  

Karakter berasal dari bahas latin character, yang antara berarti watak, 

tabiat, sifat-sifat kejiwaan, budi pekerti, kepribadian dan akhlak. Istilah karakter 

juga diadopsi dari bahasa latin kharakter, kharessian, dan xharaz yang berarti 

tool for marking, to engrave, dan pointed stake. Dalam kamus psikologi, arti 

karakter adalah kepribadian ditinjau dari titik tolak etis atau moral, misalnya 

kejujuran seseorang. 

Istilah lain dari karakter yaitu personality characteristic yang memiliki arti 

bakat, kemampuan, sifat, dan sebagainya, yang secara konsisten diperagakan 

oleh seseorang termasuk polapola perilaku, sifat-sifat fisik, dan ciri-ciri 

kepribadian Snyder & Lopez (2021). Karakter demikian dapat dibentuk melalui 

pendidikan dan dalam proses pembentukannya dimulai saat masih kecil, remaja 

hingga dewasa. 

Pendidikan karakter pada remaja misalnya, yaitu melalui proses 

pembentukan dan pengembangan nilai-nilai moral, etika, serta sikap dan 

perilaku positif yang dapat membentuk kepribadian pada anak. Pendidikan 

karakter ini dilakukan dengan berbagai cara bisa melalui dengan pendidikan 

formal atau di sekolah,  pengajaran oleh orangtua dan keluarga, maupun 

pengalaman sosial dalam kehidupan sehari-hari. Perlu adanya pendidikan 

karakter pada remaja supaya tidak terjadinya hal-hal yang tidak diinginkan, 

karena masa remaja itu sendiri adalah masa yang paling mudah terhasut atau 

melakukan hal yang negatif Santrock (2021). 

Pendidikan karakter remaja menjadi sangat penting karena fase remaja 

(usia 10-18 tahun) sering terjadi perubahan jasmani yang cepat sehingga 

memungkinkan terjadinya kegoncangan emosi, kecemasan dan kekhawatiran. 

Fase remaja juga sering disebut dengan  masa puber dan mereka sudah  mampu 

mengambil keputusan, sehingga dipandang perlu ada kontroling melalui 
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pendidikan karakter pada anak remaja. Sebaliknya jika tidak ada kontrol terkait 

perilaku maka dikhawatirkan dapat memicu timbulnya kriminalitas. 

Kriminalitas menurut M. A. Elliat 2019 adalah problem dalam masyarakat 

modern atau tingkah laku yang gagal dan melanggar hukum dan dapat dijatuhi 

hukuman yang bisa berupa hukuman penjara, hukuman mati, hukuman denda 

dan lain-lain. Menurut Dr. J.E. Sahetapy dan B. Mardjono Reksodipuro 2020 

kriminalitas adalah setiap perbuatan yang dilarang oleh hukum publik untuk 

melindungi masyarakat dan diberi sanksi berupa pidana oleh Negara. Perbuatan 

tersebut dihukum karena melanggar norma-norma sosial masyarakat,yaitu 

adanya tingkah laku yang patut dari seorang warga negaranya. Dengan 

munculnya kriminalitas ini diperlukan satu wadah kecil dilingkungan itu sendiri, 

untuk proses penanganannya, baik dengan menekan karakter individual maupun 

dengan pembentukan moral. Salah satu wadah yang dapat digunakan dalam 

penanganan kriminalitas remaja dapat melalui Karang Taruna Desa. 

Karang Taruna bisa berperan sangat signifikan dalam menciptakan desa 

yang bebas dari tindak kriminalitas, melalui penguatan karakter, peningkatan 

partisipasi sosial, dan penyediaan alternatif kegiatan positif bagi pemuda. 

Karang Taruna adalah sebuah organisasi sosial yang dibentuk oleh pemuda-

pemudi di tingkat Desa atau kelurahan dengan tujuan untuk meningkatkan 

kesejahteraan sosial masyarakat melalui pemberdayaan pemuda. Karang Taruna 

memiliki peran penting dalam membangun karakter, keterampilan, dan 

kepedulian sosial para pemuda di desa. Organisasi ini umumnya bergerak dalam 

berbagai bidang, seperti kegiatan sosial, pendidikan, ekonomi, kebudayaan, serta 

lingkungan. 

Menurut Nurdin (2013) berpendapat bahwa Karang Taruna berfungsi 

sebagai organisasi yang membentuk karakter dan kesadaran sosial di kalangan 

pemuda. Karang Taruna dapat berperan aktif dalam mengatasi berbagai masalah 

sosial, termasuk kemiskinan dan kriminalitas. Dalam pandangannya, Karang 

Taruna adalah salah satu wadah strategis untuk mengatasi tantangan sosial 

dengan pendekatan yang berbasis pada pemberdayaan sumber daya manusia 

(SDM) muda di Desa dan kelurahan.  
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Salah satu kabupaten di Provinsi Bengkulu yang dipandang memiliki 

kriminalitas yang tinggi yaitu di Kabupaten Rejang Lebong yaitu di Desa 

Sindang Jati, Kecamatan Sindang Kelingi. Kriminalitas yang dimaksud berupa 

kejahatan ringan seperti pencurian atau penodongan, sedangkan kejahatan berat 

seperti pembunuhan.  

Kriminalitas ini dapat menyebabkan rasa ketidakamanan dan kecemasan 

dimasyarakat, yang pada umumnya dilakukan oleh para remaja desa ini sendiri. 

Dengan demikian, masalah ini perlu ditindaklanjuti. Untuk menangani masalah 

tersebut dipandang perlu adanya kolaborasi antara aparat penegak hukum, 

masyarakat, dan karang taruna.  

Karang taruna memiliki peran yang sangat penting dalam pemberdayaan 

pemuda. Untuk tetap relevan dengan perkembangan zaman, Karang Taruna 

harus mampu beradaptasi dengan perkembangan teknologi, mendorong 

partisipasi aktif pemuda, serta memperkuat pemberdayaan ekonomi dan 

pembangunan sosial. Karang Taruna juga berperan penting dalam pembentukan 

karakter yang dapat mengurangi potensi tindakan kriminal dan menciptakan 

pemuda yang lebih bertanggung jawab terhadap lingkungan dan masyarakat.  

Salah satu upaya yang dapat dilakukan melalui karang taruna adalah 

dengan memperkuat pendidikan karakter yang menanamkan nilai-nilai moral 

dan etika, sehingga dapat mengurangi niat melakukan kejahatan, karena 

meningkatnya kepedulian terhadap kesejahteraan masyarakat sekitar Karang 

Taruna juga diharapkan dapat menjadi wadah bagi generasi muda untuk 

mengembangkan karakter, keterampilan, dan nilai-nilai kebersamaan, gotong-

royong, serta tanggung jawab sosial dalam kehidupan bermasyarakat.  

Dari berbagai kejadian kriminalitas yang terjadi pada Kabupaten Rejang 

Lebong, khususnya di Desa Sindang Jati, terdapat beberapa kasus 

kejahatan/kriminalitas dengan salah satu contoh adalah kasus  perampokan 

hingga pelecehan pada korban, yang dapat dilihat melalui 

https://bengkulu.tribunnews.com/2025/02/22/siasat-pelaku-perampokan-di-

rejang-lebong-incar-ibu-ibu-sendirian-di-kebun-hingga-lecehkan-korban. 

https://bengkulu.tribunnews.com/2025/02/22/siasat-pelaku-perampokan-di-rejang-lebong-incar-ibu-ibu-sendirian-di-kebun-hingga-lecehkan-korban
https://bengkulu.tribunnews.com/2025/02/22/siasat-pelaku-perampokan-di-rejang-lebong-incar-ibu-ibu-sendirian-di-kebun-hingga-lecehkan-korban
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Kasus lainnya berupa pengeroyokan yang dilakukan oleh remaja hingga 

mengakibatkan korban lumpuh lumpuh  pada 24 Desember 2024 lalu, dapat 

dilihat melalui https://bengkulu.tribunnews.com/2024/12/26/pengeroyok-

pelajar-hingga-lumpuh-di-rejang-lebong-bengkulu-ditetapkan-tersangka-

pelaku-masih-remaja. 

Dengan adanya kriminalitas yang tersebut, sehingga dipandang sangat 

perlu untuk penanggulangannya, karena pada umumnya kejahat dilakukan oleh 

para remaja, namun sebagian kecil juga oleh orang dewasa. Kejahatan ini tentu 

hal ini dipengaruhi oleh beberapa hal yang salah satunya adalah minimnya 

karakter positif dari pelaku itu sendiri, meskipun pada pendidikan formal 

(sekolah) dan didikan orang tua telah diterapkan, nyatanya kejahatan itu tetap 

muncul.   

Berdasarkan latar belakang diatas penelitian tertarik dan memutuskan 

melakukan penelitian dengan judul “Penguatan Pendidikan Karakter Melalui 

Karang Taruna Dalam Upaya Penanggulangan Kriminalitas Di Desa 

Sindang Jati, Kecamatan Sindang Kelingi. Kabupaten Rejang Lebong”. 

Dalam hal ini penelitian fokus pada peguatan karakter Remaja khususnya di 

Desa Desa Sindang Jati, Kecamatan Sindang Kelingi. Kabupaten Rejang 

Lebong. 
 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas, maka perumusahan 

masalah masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana peran karang taruna terhadap pendidikan karakter terkait 

penanggulangan kriminalitas di Desa Sindang Jati, Kecamatan Sindang 

Kelingi, Kabupaten Rejang Lebong? 

2. Faktor apa saja yang mempengaruhi terjadinya kriminalitas di Desa Sindang 

Jati, Kecamatan Sindang Kelingi, Kabupaten Rejang Lebong? 

3. Bagaimana solusi dalam penguatan pendidikan karakter melalui karang 

taruna dalam upaya penanggulangan kriminalitas di Desa Sindang Jati, 

Kecamatan Sindang Kelingi Kabupaten Rejang Lebong?   
 

https://bengkulu.tribunnews.com/2024/12/26/pengeroyok-pelajar-hingga-lumpuh-di-rejang-lebong-bengkulu-ditetapkan-tersangka-pelaku-masih-remaja
https://bengkulu.tribunnews.com/2024/12/26/pengeroyok-pelajar-hingga-lumpuh-di-rejang-lebong-bengkulu-ditetapkan-tersangka-pelaku-masih-remaja
https://bengkulu.tribunnews.com/2024/12/26/pengeroyok-pelajar-hingga-lumpuh-di-rejang-lebong-bengkulu-ditetapkan-tersangka-pelaku-masih-remaja
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C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui dan menjelaskan peran karang taruna terhadap pendidikan 

karakter remaja terkait penanggulangan kriminalitas di Desa Sindang Jati, 

Kecamatan Sindang Kelingi, Kabupaten Rejang Lebong.  

2. Mengetahui faktor penyebab terjadinya kriminalitas di Desa Sindang Jati, 

Kecamatan Sindang Kelingi, Kabupaten Rejang Lebong. 

3. Mengetahui solusi dalam penguatan pendidikan karakter pada remaja dalam 

upaya penanggulangan kriminalitas di Desa Sindang Jati, Kecamatan Sindang 

Kelingi. Kabupaten Rejang Lebong. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah :  

1. Manfaat Teoritis  

a. Bagi Peneliti, diharapkan penelitian ini dapat menambah ilmu 

pengetahuan dan acuan dimasa yang akan datang.  

b. Bagi Masyarakat, diharapkan Penelitian ini dapat memberikan strategi 

pembelajaran yang digunakan untuk mencega timbulnya tindak 

kriminalitas dengan penguatan pendidikan karakter remaja melalui karang 

taruna. 

2.   Manfaat Praktis 

a. Penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar untuk meningkatkan 

pendidikan karakter remaja.  

b. Bagi peneliti, penelitian ini dapat bermanfaat kajian pada masa yang 

akan mendatang dalam menghadapi masalah yang serupa hingga dapat 

diaplikasikan untuk tujuan yang mempunyai manfaat baik secara sosial 

pada kehidupan bermasyarakat dan bernegara. 


